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Penyu Lekang Ditemukan di JJLS

"Jenis penyu lekang tersebut

ditemukan petani dilahan pasir

dekat JJLS yang pagi itu mau

menyiram tanaman lombok. Se-

telah kami amati ternyata jejak

penyu itu dari jalan raya," ujar

Pengelola Konservasi Penyu Mina

Raharja Pantai Goa Cemara

Sanden Bantul, Yatiman, Minggu

(6/6).

Yatiman mengungkapkan, tidak

mungkin hewan tersebut me-

nyusuri dari pantai hingga ke

lokasi ditemukan. Kemungkinan

besar hewan tersebut justru lepas

ketika dibawa seseorang melintasi

JJLS. Jarak lokasi penemuan de-

ngan pantai hampir 500 meter

lebih.

"Setelah ditemukan penyu di la-

han pasir petani tim dari konser-

vasi melakukan pengecekan di se-

panjang pantai yang biasa penyu

bertelur.  Tapi tidak kami temukan

jejaknya, ada kemungkinan di-

tangkap dari lokasi lain," ujar

Yatiman.

Padahal berdasarkan Peraturan

Pemerintah (PP) No 7 Tahun 1999

Tentang Pengawetan Jenis Tum-

buhan dan Satwa, penyu termasuk

satwa dilindungi. 

Menurutnya, belum pernah terja-

di penyu naik ke daratan men-

dekati JJLS. Jika bertelur selama

ini tidak jauh dari pantai.

Dengan kejadian tersebut Yati-

man memprediksi penyu kemung-

kinan ditangkap ketika akan ber-

telur di luar wilayah Pantai Goa

Cemara. Ketika ditemukan penyu

masih kondisi tidak ada luka.

Meski begitu pihaknya tetap me-

ngembalikan kondisi penyu dengan

dirawat di konservasi. 

Komandan Pospol, Pantai Ku-

waru meliputi, Pantai Samas

Sanden-Pantai Baru Srandakan

dari Dit Polair Polda DIY, Aiptu

Boniman SH, mengatakan selama

ini pihaknya ikut mengawasi poten-

si tindak kejahatan yang mengarah

pencurian satwa dilindungi di pan-

tai selatan Bantul.

"Jika ada hal mencurigakan akan

kami awasi, kami juga melakukan

edukasi kepada masyarakat jangan

sampai terjadi pelanggaran khu-

susnya pengambilan hewan dilin-

dungi," ujarnya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Potensi tindak kejahatan pengambi-
lan satwa dilindungi perlu diwaspadai. Kekhawatiran
tersebut muncul setelah seorang petani menemukan
penyu lekang tersesat di lahan pasir tidak jauh dari Jalan
Jalur Lintas Selatan Patihan Kalurahan Gadingsari
Sanden. Selanjutnya penyu tersebut ditampung di pusat
Konservasi Penyu Mina Raharja Pantai Goa Cemara
Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul sebelum dilepas
liarkan di Pantai Goa Cemara.

SLEMAN (KR) - Dewan mendorong

Pemerintah Daerah (Pemda) membeli pro-

duk dari petani. Hal itu untuk menjaga

kestabilan harga pada saat panen raya se-

hingga para petani tidak mengalami ke-

rugian. 

Anggota DPRD DIY Koeswanto SIP me-

ngatakan, harga beras maupun hasil perta-

nian lainnya selalu terjun bebas ketika terja-

di panen raya. Tentu petani akan mengalami

kerugian karena harga jualnya sudah cukup

murah. "Ketika panen raya, justru bukan

kabar gembira bagi petani. Soalnya harga

jualnya akan terjun bebas atau turun jika di-

bandingkan biasanya," kata Koeswanto,

Minggu (6/6).

Untuk itu, dewan mendorong kepada

Pemda supaya membeli hasil produksi dari

para petani. Ketika pemerintah memborong,

harga beras akan stabil karena tidak diper-

mainkan oleh pengepul. "Ketika panen raya,

pemda membeli beras petani supaya keterse-

diaannya tidak melimpah. Selain itu harga

jualnya nanti tidak menurun," pintanya. 

Menurut Koeswanto, jika petani sering

mengalami kerugian, dikhawatirkan nanti

akan mengurangi minatnya untuk bertani.

Namun sebaliknya, kalau sektor pertanian

selalu menguntungkan akan menarik minat

bagi kaum milenial. "Bagaimana kaum mile-

nial bisa tertarik kalau hasil produksinya ti-

dak menguntungkan. Makanya dengan

adanya kebijakan dari pemda, harapan kami

para kaum milenial bisa tertarik untuk ter-

jun ke pertanian karena sekarang ini sulit

mencari tenaga pertanian," ucapnya. 

Terpisah, Bupati Sleman Kustini SP

mengaku sekarang ini Pemkab Sleman telah

membuat kebijakan Aparatur Sipil Negara

(ASN) diminta membeli beras Sleman.

Tujuannya harga beras Sleman tetap stabil

meskipun pada saat panen raya. "Ada seki-

tar 13.000 ASN yang kami minta untuk

membeli beras Sleman. Ini dalam rangka

menjaga kestabilan harga dan melarisi beras

Sleman," ujarnya. (Sni)-f

UNTUK MENJAGA KESTABILAN HARGA

Dewan Dorong Pemda Beli Produk Petani

BANTUL (KR) - Direk-

torat Polairud Polda DIY

menggelar Training Moti-

vasi dan Hypnoterapi bagi

seluruh anggotanya. Ke-

giatan tersebut dilakukan

di aula Mako Ditpolairud

Polda DIY, Depok Parang-

tritis selama dua hari, Ka-

mis hingga Jumat (3-4/6).

Menurut Direktur Pol-

airud Polda DIY, Kombes

Pol Nurodin SIK didampi-

ngi Wadir Polairud Polda

DIY AKBP Azhari Juanda

SIK, gelar training ini un-

tuk merubah mindset mau-

pun culture set anggota, un-

tuk membangun Zona Inte-

gritas (ZI) menuju Wilayah

Bebas dari Korupsi dan Wi-

layah Birokrasi Bersih dan

Melayani (WBK-WBBM).

"Untuk itu kami meng-

undang motivator atau pa-

kar senam otak dan senam

hati dari Thank Institute

Indonesia. Dengan harap-

an,anggota bisa merefres

dan merecharge sehingga

semakin termotivasi dalam

perwujudan Polri Presisi

melalui SDM yang unggul,"

papar Dirpolairud.

Kombes Nurodin mene-

kankan, walaupun di te-

ngah kondisi pandemi Co-

vid-19 di Indonesia terma-

suk wilayah hukum Polda

DIY, kualitas kinerja orga-

nisasi dan pelayanan pu-

blik yang berlandaskan ZI

menuju WBK dan WBBM

harus terus disemangati.

"Terlebih lagi, hal tersebut

merupakan salah satu ke-

giatan yang menjadi kon-

sen dari Kapolri untuk me-

wujudkan Polri yang pre-

sisi di era Police 4.0," im-

buhnya.

Untuk menuju ZI WBK-

WBBM, pentingnya pe-

nguatan mental dan spiri-

tual, agar anggota semakin

produktif ber-SDM unggul

dimanapun ditempat tu-

gaskan. 

"Sementara Polairud me-

rupakan satuan yang me-

melihara Kamtibmas, Li-

nyomyanmas serta Gak-

kuum di wilayah perairan

dan udara di Indonesia.

Sehingga untuk menuju

Polri yang presisi di era 4.0

dan meraih predikat ZI

WBK-WBBM perlu adanya

perubahan mindset dan cul-

tur set anggota. (Jdm)-f

Ditpolairud Gelar Training Motivasi

SLEMAN (KR) - Per-

baikan kualitas lembaga

pendidikan dan peningkat-

an mutu sekolah tidak saja

ditentukan oleh lengkap-

nya sarana dan prasarana

yang ada. Inti  dari upaya

peningkatan kualitas mutu

lembaga pendidikan ada-

lah membangun sekolah

tersebut dengan kekuatan

dari dalam sekolah yang

bersangkutan.

"Perbaikan mutu seko-

lah juga sangat dipenga-

ruhi oleh kultur sekolah

tersebut. Adanya kultur

sekolah dapat memba-

ngun iklim suasana proses

belajar mengajar yang

nyaman bagi para pelajar

dan guru. Kondisi tersebut

akan menghasilkan lulus-

an yang berkualitas, yang

tidak saja memiliki nilai

akademis yang tingi, na-

mun juga memiliki moral

yang baik serta sholeh dan

sholehah," ujar Bupati

Sleman Kustini SP pada

peletakan batu pertama

pembangunan gedung

baru SD Muhammadiyah

Bolu Margokaton Seye-

gan, kemarin. 

Bupati memberikan

apresiasi atas upaya SD

Muhammadiyah Bolu da-

lam membangun gedung

baru guna melengkapi

fasilitas belajar dan meng-

ajar. Upaya yang dila-

kukan ini sangat mendu-

kung upaya mencerdas-

kan kehidupan bangsa. 

(Has)-f

SD Muh Bolu Bangun Gedung Baru

KR-Sukro Riyadi

Pelepasliaran penyu di Pantai Goa Cemara Sanden Bantul.

KR-Istimewa

Bupati memasang batu pertama pembangunan SD

Muh Bolu Seyegan.


